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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dalam kehidupan kermasyarakatan
telah mengubah pemahaman terhadap hadis dan pola
transmisinya. Kajian hadis yang pada awalnya berlangsung di
majelis ilmu secara tatap muka (on-site) akhir-akhir ini telah
bertansformasi ke ruang-ruang media digital, bahkan sebagian
yang lain ada yang mencoba memanfaatkan keduanya. Salah
satunya dilakukan oleh komunitas Rumaysho. Penelitian ini
berusaha untuk mengungkapkan konsep dan kajian hadis baik
secara on-site dan online di komunitas Rumaysho dan
men%analisis wacana hadis yang berkembang dari kedua ruang
tersebut untuk kemudian dibaca melalui teori networking religion
yang diusung oleh Heidi A. Campbell. Penelitian in merupakan
penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Data penelitian
diperoleh melalui observasi terhadap kajian hadis di Masjid
Pogung Dalangan  Yogyakarta, dokumentasi  website
Rumaysho.com, wawancara dengan Muhammad Abduh Tuasikal
dan data-data pendukung lainnya. Adapun analisis datanya
menggunakan pendekatan teori networking religion oleh Heidi A.
Campbell khususnya pada tiga aspek yaitu networked community,
shifting authority dan convergent practice. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kajian hadis di komunitas Rumasyho baik
secara on-site maupun online dibangun melalui dua ruang yang
saling berkaitan satu sama lain. Kajian on-site berfungsi sebagai
ruang transmisi hadis melalui pembacaan kitab, penyampaian
materi dan dialog keagamaan antara pemateri dengan jamaah.
Sedangkan kajian online mentransformasi materi kajian dalam
bentuk artikel-artikel yang disusun berdasarkan tema-tema
keislaman sehingga masyarakat mempunyai akses yang lebih luas
dalam mempelajari hadis. Dari dimensi otoritas, suka tidak suka
telah terjadi perubahan karena dalam ruang online cenderung satu
arah atau tidak ada dialog. Pada saat yang sama baik secara on-
site maupun online terjadi proses dan praktek pemahaman dan
implementasi makna-makna prinsip keagamaan dari hadis yang
cenderung tetap konsisten 1D(arena polanya konvergensi atau
memusat, artinya kedua ruang tersebut saling melengkapi dalam
bentuk transmisi, transformasi, dan praktik hadis. Melalui
pembacaan ini kajian hadis baik secara on-site dan online
merupakan satu kesatuan dalam transmisi dan memahami hadis.
praktik keagamaan di era digital tersebut, berupaya untuk
menghubungkan ruang fisik dan ruang digital dalam satu
ekosistem pembelajaran hadis.

Kata Kunci: Rumaysho, Hermeneutika Integratif, Networked
Religion, Kajian Hadis On-site dan Online.
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ABSTRACT

Technological advancements in social life have transformed our
understanding of hadith and the patterns of its transmission.
Hadith studies, which initially took place in face to face (on-site)
scholarly gatherings, have recently shifted to digital media
platforms, while some communities are even attempting to utilize
both formats. One such example is the Rumaysho community.
This study aims to explore the concepts and practices of hadith
study both in person and on/ine within the Rumaysho community
and to analyze the discourse on hadith emerging from these two
spaces, which will then be examined through the theory of
“networking religion” proposed by Heidi A. Campbell. This
study is a qualitative field study. Research data were obtained
through observations of hadith studies at the Pogung Dalangan
Mosque in Yogyakarta, documentation from the Rumaysho.com
website, interviews with Muhammad Abduh Tuasikal, and other
supporting data. The data analysis employed Heidi A. Campbell’s
theory of networking religion, focusing specifically on three
aspects: networked community, shifting authority, and convergent
practice. The research findings indicate that hadith studies in the
Rumasyho community both on-site and online are conducted
through two interrelated spaces. On-site study sessions serve as a
space for the transmission of hadith through the reading of
religious texts, the presentation of material, and religious
dialogue between the instructor and the congregation.
Meanwhile, online study sessions transform the study material
into articles organized around Islamic themes, thereby providing
the public with broader access to learning about hadith. From the
perspective of authority, whether we like it or not, a shift has
occurred because the online space tends to be one-way or lacks
dialogue. At the same time, both on-site and online settings
involve processes and practices of understanding and
implementing the meanings of religious principles derived from
hadith, which tend to remain consistent due to a pattern of
convergence meaning that these two spaces complement one
another in the transmission, transformation, and practice of
hadith. Through this analysis, the study of hadith both on-site and
online forms a unified whole in the transmission and
understanding of hadith. Religious practices in the digital age
seek to connect the physical and digital spaces within a single
ecosystem for learning hadith.

Keywords: Rumaysho, Integrative Hermeneutics, Networked
Religion, On-site and Online Hadith Studies.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Evolusi teknologi membuat masyarakat dalam pilihan
sulit antara kemudahan dan tantangan kompleksitas sosial.
Hal ini mendorong transformasi dakwah yang sebelumnya
berbentuk tradisional, harus beradaptasi pada ranah digital.
Pada awalnya penyampaian pesan dakwah melalui majelis-
majelis, sekarang locus aktivitasnya meluas pada media
digital.! Jangkauan informasi digital tidak sepenuhnya
memberikan askes yang lebih luas dalam distribusi tentang
pemahaman agama. Begitu pula distribusi hadis yang
ditampilkan dalam akun-akun digital yang ada di media
sosial. Salah satunya akun populer yang dikunjungi oleh
pengguna yaitu Rumaysho. Akan tetapi Rumaysho juga telah
lebih menghadirkan kajian-kajian hadis secara on-site. Oleh
karenanya, pemahaman hadis-hadis yang dibangun tidak
hanya dalam kerangka ruang fisik tradisional saja, justru
kajian ini perlu diarahkan menjawab dan merespons pada

realitas yang terjadi di ruang digital.?

! Qomar Abdurrahman and Dudi Badruzaman, “Tantangan Dan Peluang
Dakwah Islam Di FEra Digital,” Komunikasia: Journal of Islamic
Communication and Broadcasting 3, no. 2 (2023): him. 154.

2 Luthfiyyah Rahayu et al., “Analisis Kasus Ketergantungan Manusia
Terhadap Media Digital Dalam Media System Dependency Theory,” Social
Emperical: Prosiding Berkala Ilmu Sosial 1, no. 2 (2024): hlm. 138.
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Internet membuka pintu akses yang lebih mudah
terhadap sumber-sumber keagamaan pada platform media
digital, sehingga individu dapat belajar mandiri.
Membandingkan interprestasi dan menambah wawasan
agamanya secara signifikan. Platform digital tidak semata
berguna sebagai wadah distribusi informasi, justru
memfasilitasi terbentuknya sebuah komunitas virtual yang
mempersatukan banyak orang dengan latar geografis yang
bermacam-macam. Komunitas ini menjadi sarana bagi umat
beragama untuk berbagi keyakinan dan saling mendukung
tanpa terhalang jarak, sekaligus mendorong distribusi
dakwah secara global.> Hiruk pikuk kehidupan di era
modern, yang ditandai oleh akses informasi serba kilat, tak
jarang memberikan tekanan tersendiri. Implikasinya,
seseorang dapat menjadi lebih mudah khawatir dan merasa
kehilangan pegangan secara batin.* Namun pada saat yang
sama ketika informasi didapatkan langsung dari momentum
bagaimana kegiatan atau informasi tersebut lahir tentu
menghadirkan suasana yang berbeda.

Eksistensi ~ pengajian  bertemakan  hadis  yang
diselenggarakan komunitas Rumaysho Yogyakarta, terutama
yang berpusat di Masjid Pogung Dalangan maupun daring

melalui akun Rumaysho merefleksikan bentuk kajian hadis

3 Putri Andriyana and Bob Andrian, “Agama , Media , Dan Masyarakat
Di Era Digital,” Borneo: Journal of Islamic Studies 4, no. 2 (2024): hlm. 86.

4 S.J. B. Melkyor Pando, Hiruk Pikuk Jaringan Sosial Terhubung
(Yogyakarta: PT. Kanisius, 2014), hIm. 85.
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kontemporer yang patut untuk ditelaah lebih dalam.® Bukan
sekedar sebagai wadah informasi agama, akan tetapi sebagai
otoritas normatif yang berusaha untuk mengontruksi
pemahaman keagamaan yang lebih spesifik dan
mengarahkan  sudut pandang keagamaan. Namun,
pemahaman yang diserap dari media sosial kerapkali
menciptakan distorsi pemahaman dan mendorong seseorang
untuk menunjukkan informasi secara berlebihan di media
sosial

Secara umum on-site merujuk kepada aktivitas yang
secara langsung dalam ruang fisik, di mana adanya
interaksinya pendakwah dan jamaah sehingga proses
penyampaian  keilmuan dapat berlangsung melalui
komunikasi dalam satu ruang yang sama. Dalam konteks
kajian keagamaan, ruang on-site memungkinkan adanya
dialog, tanya jawab dan respons dalam penyelenggaraan
kajian. Sedangkan online merujuk pada aktivitas yang
berlangsung melalui media digital sehingga pendakwah dan
jamaah tidak harus berada dalam ruang yang sama. Materi
yang diunggah, dipublikasikan bisa diakses kapan saja
melalui internet dengan cakupan yang lebihs luas,

Kehadiran komunitas Rumaysho Yogyakarta dalam

menyelenggarakan pengajian bertemakan hadis, salah

> Muthi’ Ahmad, Fenomena Medsos (Studi Fenomena Dampak Negatif
Media Sosial Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga) (Bogor: Guepedia,
2019), him. 51-55.



satunya berpusat pada Masjid Pogung Dalangan. Masjid ini
kerap kali diadakan kajian keagamaan dan sering dihadiri
oleh masyarakat umum, mayoritas pengajarnya adalah
lulusan Timur Tengah. Menariknya adalah pengajian ini
terbuka bagi masyarakat umum, walaupun beberapa
jemaahnya terlihat menggunakan celana cingkrang dan
jenggot akan tetapi kebanyakan banyak orang tua dan
pemuda yang mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini
membuktikan tidak ada pengkhususan dalam kelompok
tertentu. Pogung itu sendiri terletak di dekat kampus
Universitas Gajah Mada, tentunya banyak mahasiswa ikut
dalam kegiatan Masjid pogung ini.°®

Melalui aktivitas dakwah ini masyarakat dapat
berinteraksi, membangun sosial yang lebih erat mengingat
kegiatan tersebut bertujuan sebagai penguatan komunitas.
Dakwah yang efektif mampu berkembang baik itu kajian on-
site maupun online banyak dai yang berupaya menggapai
jangkauan lebih luas terutama anak muda. Di tengah arus
modernisasi dan globalisasi terus menerus meningkat, peran
dai lebih berat dan tidak berhenti berfikir rasional serta
efektif. Efektifnya dakwah adalah mampu untuk

menyesuaikan dengan perkembangan zaman.’

6 Arbi Mulya Sirait, “Jemaah Mahasiswa Salafi Di Masjid Pogung
Yogyakarta,” Jurnal Sosiologi Agama 14, no. 1 (2020): him. 219-221.

7 Nurul Husaini, “Peran Dakwah Islamiyyah Dalam Kehidupan Yang
Dalam Era Globalisasi,” Amsal Al-Qur’an: Jurnal Al-Qur’an dan Hadis 2, no.
1 (2025): hlm. 98-100, https://ejournal.yayasanbhz.org/index.php/Amsa.
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Kemajuan teknologi media mengalami transformasi
dalam representasi realitas sosial yang terjadi, platform
media digital berperan sebagai otoritatif. Media tidak hanya
memberikan jawaban ataupun informasi, justru berperan
aktif untuk membentuk nilai dan norma. Representasi yang
ditampilkan media tentunya berhubungan antara individu
satu sama lain di ruang digital yang implikasinya langsung
pada pembentukan perilaku dan sudut pandang masyarakat.
otoritas keagamaan yang disampaikan oleh media kerap kali
menawarkan pedoman etis yang menekankan batasan,
privasi, dan sopan santun dalam komunikasi. Dalam hal
masyarakat berperan sebagai partisipan utama dalam media
digital.®

Karakteristik media digital mampu mendistribusikan
informasi secara cepat terkadang dapat menjadi pisau
bermata dua. Hadis digunakan untuk mendukung argumen
atau sudut pandang seseorang tertentu, bukan sebagai
pedoman utamanya.’ Perlu adanya kemampuan dalam
memahami hadis dari segi asbab al-wurud dan kerangka
ma’ani al-hadits-nya agar terhindar dari misinterprestasi.
Situs-situs berbasis keislaman memberikan bimbingan

keagamaan yang tidak selalu berpaku pada syariat Islam,

8 Syintia Nurfitria and Arzam, “Urgensi Media Sosial Sebagai Sarana
Dakwah Melalui Media Di Era Modern,” An-Nida 46, no. 1 (2022): hlm. 101.

° Nurhayati et al.,, “Transformasi Dakwah Di Era Digital: Analisis
Penyampaian Hadis Dalam Konten Media Sosial,” Jurnal syiar-syiar 5, no. 1
(2025): hlm. 52.



akan tetapi memcoba untuk menjawab problematika yang
sering dialami oleh seseorang di era saat ini.

Pemaknaan hadis di media sosial kebanyakan tidak
dipahami secara mendalam. Maka hal ini memberitahukan
adanya pergeseran makna maupun distorsi pemahaman.
Representasi kajian hadis ini hadir dihidupkan melalui laman
web Rumaysho.! Representasi tersebut menunjukkan
adanya keberagaman dalam menyampaikan dan
mendistribusikan pemahaman hadis dan nilai keagamaan.
Seperti yang telah diketahui Rumaysho ini dikelola oleh
Muhammad Abduh Tuasikal, lebih mengarah kepada
pendekatan salafi yang tekstualis dan lebih sering
menukilkan dari kitab-kitab hadis. pada pengutipan hadisnya
lebih mengutamakan kredibilitas shahih dan lebih tepatnya
penyampaiannya dalam bentuk literalis. Hal ini mempertegas
bahwa narasi keagamaan yang disampaikan bertujuan untuk
menjaga keautentikan teks sesuai dengan pemahaman
komunitas ini.

Kemudahan dalam mencari informasi terutama hadis di
era yang serba canggih ini didukung oleh aplikasi maupun
website berbasis keagamaan. Tentunya keterbukaan ini
siapapun berhak untuk menggunggah dan berpendapat secara
bebas. Akan tetapi perlu digaris bawahi adalah hal ini bisa

10 Rumaysho merupakan salah satu media dakwah yang modern yang
didirikan oleh Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc. yang berfokus kepada
kajian-kajian Islam berupa media cetak maupun online. Website ini pertama
kali terbit pada 26 Oktober 2008 di Yogyakarta.
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menjadi perdebatan intelektual yang berpengaruh pada
pemahaman agama secara global.!! Adanya media online ini,
topik tentang agama tidak hanya terjadi secara tradisional,
tetapi bergeser ke ranah digital, hal ini menjadikan diskusi
agama lebih luas dan mayoritas orang bisa mengikuti
sebagaimana dalam gambar 1.1 di bawabh ini.

Gambar 1.1: Tampilan Kajian Hadis Online

Rumaysho.com
Keutamaan Wudhu Sempurna dan Doa Setelahnya

Hadits #1032 dari Riyadhus Sholihin — Bab
Keutamaan Wudhu
prjjuég.ﬂid]ﬂujzoju__u“ u.&d._x__cdjﬂ Lr\._OJ\__ILb_?_]‘ O JRL ST

Ul aJl V5l 3gial iJeds aF eeimd)l - auuis 3l - 2lids Bosl je p5ie lon

Slail & Sumis V] \agiuys 835 13Bse &l Aginls & cl o V 8335 alll

salins 8lay <zl @il e J335 \aniled) HIEREA

Dari Umar bin Al-Khaththab radhiyallahu “anhu, dari Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam, beliau bersabda,
" Tidakiah salah seorang di antara kalian berwudhu, lalu ia menyempurnakan wudhunya, kemudian ia
memasukkan: ASYHADU AN LA ILAHA ILLALLAHU WAHDAHU LA SYARIKA LAH, WA ASYHADU ANNA
MUHAMMADAN "ABDUHU WA RASULUH (artinya: ‘Aku mencerminkan bahwa tidak ada sesembahan yang
berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku menceritakan bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya),” melainkan dibukakan seluruh delapan pintu surga, ia boleh masuk dari pintu

mana saja yang ia kehendaki * (HR. Muslim) [HR. Muslim, tidak. 234]

Dalam riwayat At-Tirmidzi terdapat tambahan:

<o sebiall b ilazls ulsll oo wilazl 2gl1»

kajian hadis di Rumaysho ditampilkan melalui laman
resminya dengan mencantum daftar referensi sebagai sumber
rujukan dalam menyusun materi. Informasi tersebut
menunjukkan bahwa materi yang disajikan tidak ditampilkan
secara arbitrer, justru didasari rujukan kitab, pendapat para

ulama, maupun sumber-sumber ilmiah yang mengacu pada

"' M Fajri Yusuf, Rahmi Syahriza, and Asrar Mabrur Faza, “Hadis Dan
Konten Medsos,” JUKIM: Jurnal lImiah Multidisiplin 3, no. 6 (2024): hlm. 3.
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pembahasan tentang hadis. Berangkat dari rujukan-rujukan
tersebut, penyajian kajian hadis di laman Rumaysho tidak
hanya memaparkan satu hadis secara terpisah, tetapi
dihadirkan dalam bentuk artikel yang mengangkat sebuah
tema tertentu dengan menghimpun beberapa hadis dalam
satu bab yang sama. Bentuk penyajian ini menunjukkan
bahwa hadis diposisikan sebagai pembahasan yang saling
melengkapi. Sehingga pembaca mendapatkan pemahaman
yang lebih lengkap terhadap tema pembahasan (gambar 1.1).

Gambar 1.2: Tampilan Kajian hadis Online
Rumaysho.com

Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi — Bab 186:
Keutamaan Azan

Kalau Tahu Pahalanya, Orang Akan Rebutan Azan
dan Shaf Pertama

Hadits 1/1033

8 :Nama plwg ade alll (lo dll Jgiu; 3l dic )l o) 53338 il 32
Perlindungan Lingkungan dan ju=aill 6 Lo ;52183 319 \aile lgagiy
ale ais .«lgi> ¢J3 lah g3V Perlindungan Lingkungan

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah £ bersabda, * Seandainya manusia mengetahul
pahala yang terdapat dalam azan dan shaf pertama, lalu mereka tidak mendapatkan jalan untuk meraihnya
selain dengan undian, niscaya mereka akan mengundi untuk mendapatkannya. Seandainya mereka
mengetahul pahala yang terdapat dalam bersegera datang ke salat, niscaya mereka akan bertomba-lomba
menuju ke arahnya. Dan Ketika mereka mengetahul pahala yang terdapat dalam shalat Isya dan shalat,

Subuh, niscaya mereka akan mendatangt keduanya walaupun harus dengan berjanji. " ( Muttafag ‘alath. HR.
Bukhari, 2:96 dan Muslim, no. 437)

Gambar 1.2'> menampilkan salah satu bentuk penyajian
kajian hadis di laman Rumaysho secara konsisten yang

dipaparkan berdasarkan tema tertentu seperti “Keutamaan

12 Rumaysho.com, “Keutamaan Azan dan Jawabannya: Amalan Ringan
Berpahala Besar”, 23 April 2026, https://rumaysho.com/42071-keutamaan-
azan-dan-jawabannya-amalan-ringan-berpahala-besar.html.
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Azan dan Shaf Pertama”. Artikel tersebut menampilkan teks
hadis berbahasa Arab dan terjemahan bahasa Indonesia serta
sumber referensinya. Pembahasannya juga dilengkapi
dengan daftar isi, beberapa kosa kata penting dan faedah-
faedah hadis sehingga memudahkan pembaca untuk
memahami isi kandungan dari hadis serta memberikan saran
atau pesan untuk pengamalan yang terletak pada bagian akhir
artikel. Bentuk penyajian ini menunjukkan bahwa Rumaysho
menyusunnya secara sistematis agar orang yang
membacanya lebih mudah untuk memahami tema tersebut.
Penyusunan artikel tersebut tidak hanya menyajikan hadis-
hadis secara terpisah, akan tetapi urutannya disesuaikan
dengan sistemarika kitab rujukan hadis yang digunakan, agar
pembaca dapat mengetahui posisi hadis dalam pembahasan
bab tersebut.
Gambar 1.3 Kajian Hadis On-site Menggunakan Buku
Ajar
E FWIL U
A h l“ ¢ -
.

A




Pada gambar 1.3 memperlihatkan salah satu bahan
referensi yang digunakan dalam kajian hadir secara on-site di
Masjid Pogung Dalangan adalah “My Bucket List Berhaji”
karya Muhammad Abduh Tuasikal.'® pemilihan materi buku
tersebut dalam tema kajian tidak dilakukan secara acak,
melainkan menyesuaikan dengan konteks dan kebutuhan
jamaah pada saat pelaksaan kajian. mengingat tema ini hadir
pada saat berlangsungnya haji, maka fokus pembahasannya
adalah tuntunan pelaksanaan ibadah Haji. Materi tersebut
sebagai bentuk respons terhadap masyarakat untuk
mengetahui kebutuhan dan hal-hal yang harus dipahami
sebelum melaksanakan rukun Islam kelima. Beberapa
penjelasan tentang tentang haji memang sudah banyak
dibahas dalam website Rumaysho.com itu sendiri.

Strategi dakwah dalam gerakan ini berupaya untuk
merespons era digital yang mendahulukan kecepatan dalam
mencari informasi. Mengingat, pada kajian on-site, gerakan
salafi ini selalu memperhatikan hal-hal yang vital. Misalnya,
keautentikan hadis dan validitas sebuah hadis harus jelas dan
teliti dalam pengutipannya. Akan tetapi pada kajian online
pendekatan tersebut hanya tampilan semu tanpa adanya
ruang interaksi antara individu. Rumaysho membuka
pembahasannya dengan menyajikan pendapat para ulama

sebagai  kerangka  pandangan  utama, kemudian

13 Muhammad Abduh Tuasikal, My Bucket List Berhaji, pertama.
(Yogyakarta: CV. Rumaysho, 2022).
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menghadirkan teks hadis secara utuh dalam bahasa Arab
untuk memberikan kesan otentisitas dan ketegasan pesan.
Hal ini mengindifikasikan bahwa adanya dikotomi
pendekatan dalam kajian online berevolusi menjadi
pragmatis untuk masyarakat awam bisa menerima dan
mengamalkan isinya. Pendekatan ini memungkinkan
pembaca menerima pesan agama secara langsung tanpa perlu
menyelidiki kompleksitas sanad atau validitas historis hadis
tersebut. Perlu digaris bawahi bahwasanya salafi itu sendiri
bukan organisasi keagamaan ataupun kelompok umum
seperti Muhammadiyah maupun NU. Salafi itu sendiri adalah
metode beragama yang meneladani generasi yang telah
lampau secara subtantif, serta berpedoman kepada al-Quran
dan Sunnah. Amalan ini lebih condong untuk pemurnian
syariat Islam yang dimaksud oleh Nabi Saw.'*

Melihat hadis-hadis yang dihadirkan dan dipersepsikan,
serta dipahami dalam ruang kajian on-site dengan hadis yang
sama. Kemudian dihadirkan di website Rumaysho.com ini
supaya tulisan itu bisa menjangkau ke kalangan secara lebih
meluas tentunya akan memberikan pemahaman berbeda
kepada orang-orang yang membacanya. Dengan demikian,
melihat kemungkinan yang ada tentunya pasti akan terjadi

degradasi, baik itu cara pemahaman maupun persoalan-

14 Wahyudin, “MENYOAL GERAKAN SALAFI DI INDONESIA (Pro-
Kontra Metode Dakwah Salafi),” Al-Tafagquh: Journal of Islamic Law 2, no.
1 (2021): him. 35.
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persoalan baru. Inilah yang terjadi pada saat sekarang,
perspesi tersebut menunjukkan bahwa proses pemahaman
dan transmisi hadis di komunitas Rumaysho ini berlangsung
melalui dua dimensi yang berbeda. Meskipun berangkat dari
sumber keilmuan dan materi hadis yang sama, masing-
masing memiliki karakteristik, dan cara penyampaian yang
berbeda. Kajian on-site bisa berinteraksi langsung antara
pemateri dan jamaah sehingga pemaknaan hadis dipengaruhi
oleh dialog, ekspresi, komunikasi non verbal selama
dinamika kajian itu berlangsung. Sebaliknya kajian online
melalui website tentunya disajikan dalam bentuk tulisan yang
bisa diakses kapan aja, sehingga proses pemahamannya
bersifat individu.

Perbedaan karakteristik tersebut menjadikan kajian on-
site dan online ini sebagai dua ruang transmisi hadis yang
berdiri masing-masing. Tetapi kedua ruang tersebut bentuk
penyampaiannya adalah saling melengkapi. Kajian on-site
memberikan pembelajaran bersifat dialog dan partisipatif,
sedangkan kajian online menawarkan fleksibilitas secara
luas, serta tulisan-tulisan dapat dipelajari kembali oleh
pembaca. Hal ini menjadi menarik untuk dikaji. Bagaimana
hadis itu disampaikan, dipahami dan dimaknai dalam dua
ruang dimensi yang berbeda. Sehingga, perbedaan
penyampaian kajian hadisi ini berpotensi mempengaruhi cara

audiens membangun pemahaman terhadap hadis.

12



Kajian dari dua ruang dimensi tersebut perlu dibaca
secara integratif, sebab keduanya tidak hanya memiliki
perbedaan ruang dan tempat tetapi menunjukkan adanya
hubungan dalam proses transmisi dan keberlanjutan
pembelajaran hadis. pembacaan integratif ini digunakan
untuk melihat hadis secara utuh baik dari sisi teks, cara
penyampaian, pemaknaan, otoritas maupun konteks media
yang digunakan. Sehingga kedua ruang tersebut saling
terhubung atau saling melengkapi dalam tranmisis hadis.

Studi terdahulu mengenai kajian hadis pada Rumaysho
memiliki kecenderungan untuk memahami fenomena
tersebut dengan pendekatan komunikasi dan sosiologi,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Farhan yaitu Strategi
hadis komunikasi dakwah melalui web.!> Penelitian ini
mengungkapkan bahwa web Rumaysho adalah strategi
komunikasi dakwah yang efektif tapi bersifat tekstualis. Dari
sisi Sosiologi, Handayani dalam penelitiannya yaitu praktik
perjodohan untuk mendapatkan pasangan yang ada di dalam
web Rumaysho.!® Selanjutnya Penafsiran pada pembacaan

doktrin  kelompok dalam memahami hadis.!” Dalam

15 Miftahuddin, “Strategi Dakwah Digital Organisasi Keagamaan : Studi
Kasus Pada Website NU Online Jabar” (UIN Sunan Gunung Djati, 2022).

16 Muhammad Maymun, “Praktik Perjodohan Di Yayasan Rumaysho
Kabupaten Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga,
2023).

17 Rasyid Alhafizh, Novizal Wendry, and Andri Ashadi, “Perebutan
Ruang Doktrinasi Hadis Isbal NU Dan Salafi Pada New Media,” Journal of
Qur’an and Hadith Studies 13, no. 2 (2024).
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penelitian-penelitian  tersebut  tidak  mengidentifikasi
transformasi hadis dari kajian tatap muka ke ruang digital.
Sehingga dalam konteks pembahasannya hanya berbentuk
parsial saja.

kajian ~ mengenai  penelitian  ini  cenderung
mempertemukan kajian hadis on-site dan online dalam satu
objek penelitian, karena penelitian-penelitian terdahulu
mayoritas berfokus pada isi hadis, wacana keagamaan, dan
pemanfaatan media digital. Penelitian ini melihag bahwa
kajian hadis on-site tidak berhenti dalam ruang majelis ilmu
tidak ditransformasikan ke dalam website Rumaysho.com
sehingga keberlanjutan pembelajaran hadis tetap terjaga.
Selain ini kajian ini tidak lepas dari peran Muhammad Abduh
Tuasikal sebagai figur sentral yang memiliki otoritas dalam
menyampaikan dakwah di Rumaysho, sekaligus merupakan
figur yang mendapatkan beragam respons dalam wacana
keagamaan. Posisi tersebut menarik dikaji bukan untuk
menilai tokoh secara normatif, tetapi untuk melihat
bagaimana otoritas keagamaan bekerja ketika pendakwah
menyampaikan kajian secara langsung dan
mendistribusikannya melalui media digital.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini hadir untuk
mengisi  kekosongan tersebut dengan ~menawarkan
pendekatan integratif. Penelitian ini berupaya mengungkap
bagaimana teks hadis yang sama mengalami pergeseran

makna dan fungsi ketika beralih dari ruang fisik ke ruang
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digital. Penelitian ini tidak melihat kajian di Masjid Pogung
Dalangan dan website Rumaysho secara terpisah, melainkan
sebagai sebuah ekosistem pewacanaan hadis yang saling
bertautan. Dalam menganalisis hal tersebut, penelitian ini
akan menggunakan hermeneutika sebagai objek formal
penelitian. Pemilihan pendekatan ini yaitu untuk melihat
bagaimana wacana-wacana hadis di Rumaysho ini dibaca

secara integratif.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari penjelasan dalam latar belakang yang
telah ditulis di atas, maka penulis merumuskan rumusan
masalah yang akan dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini,

yaitu:

1. Apa dan Bagaimana konsep-konsep dan kajian tentang
hadis-hadis yang hadir baik secara omn-site maupun
online pada Rumaysho

2. Mengapa wacana-wacana hadis on-site dan online pada

Rumaysho perlu dibaca secara integratif.
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Sebagaimana dalam latar belakang dan rumusan
masalah yang telah dipapar di atas, maka hendaknya
mengetahui tujuan dari penelitian ini. adapun tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:
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a. Mengetahui  karakteristik dan  transformasi
penyajian hadis yang bersifat on-site bertempat di
Masjid Pogung Dalangan ke platform online yaitu
Rumaysho, berguna untuk memahami keterkaitan
tema dan konsep yang disajikan.

b. Menganalisis wacana hadis di media Rumasyho
menggunakan pendekatan hermeneutika integratif,
berguna untuk mengungkapkan bagaimana interaksi
antara ideologi, dan pemaparan yang tekstualis serta
konteks yang dihadirkan dalam membentuk

pemahaman agama.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu
memberikan kontribusi dalam khazanah keilmuan hadis
khususnya dalam pendekatan konsentrasi hadis.
penelitian ini menunjukkan bagaimana hadis tidak hanya
sebagai rujukan atau pedoman hidup saja akan tetapi
memberikan pemahaman yang lebih luas untuk
memahami hadis-hadis yang ada di media digital.
Sehingga hal ini mempertegas bahwa hadirnya hadis di
dunia digital memunculkan tantangan keautentikan dan
validitas yang harus dikritisi agar tidak terjadi
kesalahpahaman.  Penelitian ini  tidak  hanya
berkontribusi pada pengembangan khazanah ilmiah,

tetapi memiliki manfaat praktis dalam memahami dan
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menafsirkan hadis di media sosial. Manfaat praktis

tersebut antara lain:

a. Kegunaan Teoritis Akademik: secara keilmuan,
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
dalam pengembangan studi hadis di era digital.
Mengenai kajian hadis bertransformasi dari
pengajian hadis on-site di Masjid Pogung Dalangan
ke ruang digital yaitu Rumaysho. Temuan penelitian
ini dapat diharapkan membantu masyarakat muslim
untuk lebih bersikap selektif dan kritis terhadap
berbagai informasi keagamaan yang beredar di
ruang digital

b. Kegunaan Praktik: Memberikan dorongan kepada
masyarakat untuk membangun kesadaran Kkritis
terhadap penyebaran hadis di platform, terutama
pada situs dan web Islam. Pembaca tidak hanya
tertuju pada label kualitas saja, justru memahami
konteks ideologis di balik penyedia informasi agar
tidak terjebak dalam pemahaman yang parsial. Hal
ini  penting untuk menimalisir penyebaran

pemahaman yang kaku di dunia digital.

D. Tinjauan Pustaka
Pada bagian penulis akan menampilkan beberapa
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya

dalam korelasinya dengan topik yang akan diteliti. Hal ini
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bertujuan mengidentifikasi secara jelas perbedaan dengan
riset yang akan dilakukan. Untuk menguraikan hal tersebut,
penulis akan membagi dalam beberapa kategori antara lain

sebagai berikut:

1. Studi on-site dan online

Penelusuran terhadap literatur yang ada, menjadi
fokus pembahasan dari para peneliti dari berbagai sudut
pandang, mulai dari living, pergeseran otoritas,
transformasi dan peran media digital dalam distribusi
hadis, hingga kajian hadis melalui website. pada
awalnya kajian-kajian living Islam berangkat dari
beberapa unsur yang mutlak yaitu adanya tradisi yang
hidup, bukan berarti suatu kebiasaan yang turun-
temurun yang dilakukan oleh masyarakat tapi dipahami
sebagai kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang oleh
masyarakat dari waktu ke waktu. Kemudian ada
perangkat keras, seperti bangunan, benda-benda menjadi
lambang keagamaan baik manuskrip, subjek atau pelaku
sebagai penganut agama islam. Terakhir, identifikasi
living islam itu, adanya tradisi tersebut berjalan dan
memiliki kekuatan historis.'®

Saifuddin Zuhri Qudsy dalam penelitiannya

menyebutkan pergeseran otoritas keagamaan di dunia

8 H. Zuhri, “Living Islam: Apa Dan Mau Ke Mana,” Living Islam:
Journal of Islamic Discourses 1, no. 1 (2018), http://ejournal.uin-
suka.ac.id/ushuluddin/li.
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maya akibat kebutuhan manusia yang mendapatkan
informasi secara instan dan kesinambungannya dengan
tema-tema keagamaan salah satunya pesantren virtual.
Dunia digital itu telah mengalami disrupsi di seluruh
aspek kehidupan. Mengingat institusi tertua di Indonesia
adalah pesantren. Pesantren online menjadi langkah baru
dalam mengubah persepsi masyarakat tentang
pesantren. N

Mukhammad Alfani dan Latifah Anwar dalam
penelitiannya juga menyebutkan adanya peran
influencer atau tokoh agama dalam distribusi hadis
dalam konteks digital. Hal ini menunjukkan adanya
otoritas keagamaan yang kuat di media sosial,
menjangkau lebih luas dan memberikan pengaruh dalam
pemahaman agama di media sosial. penelitian ini juga
menyoroti tantangan otentitas dan interprestasi hadis
yang disampaikan oleh tokoh tersebut dalam
penyampaian maupun kontekstualisasi hadis tersebut.?
Muhammad Akmaluddin dalam penelitiannya

menyebutkan adanya sanad digital dengan berbagai

tingkatan. Penelitian tersebut membahas tentang

19 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Pesantren Online: Pergeseran Otoritas
Keagamaan Di Dunia Maya,” Living Islam: Journal of Islamic Discourses 2,
no. 2 (2018): 169-187, http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/li.

20 Mukhammad Alfani and Latifah Anwar, “KONTEKSTUALISASI
HADIS Dalam Era Digital : Retorika Dan Otoritas Keagamaan Influencer
Dakwah Di Media Sosial Mukhammad Alfani Latifah Anwar,” Universum:
Jurnal Keislaman dan Keindonesiaan 18, no. 2 (2024).
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validitas sanad yang didapati ketika mengikuti Ijazah
sanad secara online. Sehingga didapati bahwa validitas
1jazah tergantung dari objek yang diijazahkan dan situasi
dari penerima. Hal ini akan berpengaruh kepada
tingkatan kualitas ijazah sanad tersebut.?!

Beralih kepada transformasi dakwah di era digital
seperti penelitian yang dilakukan oleh M. Aras
Herman,?> Nurhayati dkk.?? Penelitian ini membahas
bahwasanya penyampaian hadis-hadis di media sosial
mempermudah masyarakat untuk mengakses dan belajar
tentang ajaran Islam. Media digital juga menawarkan
peluang dan tantangan dalam konteks penyebaran
dakwah Islam. penelitian tersebut berfokus bagaimana
hadis itu didistribusikan di media digital. Kemudian,
Rois Hamid dalam penelitiannya mengatakan desiminasi
ini mempunyai peran penting dalam penyebaran dan
pemahaman  ajaran  Islam.?*  desiminasi  ini
memungkinkan akses yang lebih jauh sehingga menjadi

sarana yang lebih efektif baik hadis, tafsir dan lain

2l Muhammad Akmaluddin, “Sanad Digital: Ijazah Hadis Musalsal
Dalam Kajian Hadis Virtual Di Grup Dan Halaman Facebook,” Nabawi 2, no.
1 (2021): 141-161.

22 M Aras Herman, “Transformasi Dakwah Tentang Hadis-Hadis Hukum
Di Media Sosial,” Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial 3, no. 2021
(2025), https://doi.org/10.5281/zenodo.15872141%0A.

2 Nurhayati et al., “Transformasi Dakwah Di Era Digital: Analisis
Penyampaian Hadis Dalam Konten Media Sosial.”

24 Rois Hamid Siregar, Rahmi Syahriza, and Asrar Mabrur Faza, “Media
Desiminasi Hadis” 2, no. 1 (2025): 113-126.
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sebagainya serta interaksi yang lebih mudah dipahami.
Hasilnya adalah desiminasi ini membantu dalam
menjaga kelestarian ajaran Isla, meningkatkan
pengetahuan umat dan mengatasi penyebaran hadis
palsu.

Peran Website dalam menyebarkan hadis penting di
media sosial, mengingat digitalisasi pada sumber-
sumber hadis secara global memungkinkan adanya
transmisi ajaran Islam. dengan menggunakan platform
digital berbasis hadis hal ini menjadi salah satu repositori
utama untuk mengakses hadis. hal ini diungkapkan oleh
Abdul Hamid dalam penelitiannya terkait website.?
sedangkan Abdul Hakim dalam penelitiannya
membahas integrasi media digital hadir sebagai inovasi
baru untuk meningkatkan partisipatif dan karakteristik
generasi. *°

Berbicara tentang penelitian yang membahas web di
antaranya Muhammad Marzuq al-Faruqi dalam
penelitiannya validitas terhadap sanad hadis yang
terdapat dalam website NU Online. Penelitian tersebut

menggunakan takhrij bi al-Alfaz untuk penelusuran

25 Abdul Hamid, “Peran Website Dalam Penyebaran Hadis Di Era
Digital,” ElI-Nubuwwah: Jurnal Studi Hadis 2, no. 2 (2024): 155-184.

26 Abdul Hakim, “Integrasi Media Digital Interaktif Dalam Pengajaran
Materi Qur’an Dan Hadist,” THSAN: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 3 (2025):
497-504.
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hadis-hadis terkait.”” Kemudian ada tulisan dari
Saifuddin Zuhri dkk yang membahas tentang komunitas
online yang mengusung seruan kembali kepada al-Quran
dan hadis. Menariknya adalah situs tersebut tergolong
dinamis, dalam penyajiannya menempatkan gambar-
gambar besar dengan maksud memberikan semangat
verifikasi dan jihad. Penelitian ini juga memperlihatkan
motif dan gejala dari komunitas tersebut dalam
mempersentasikan relasi sosial tertentu.?®

Beberapa tugas akhir yang membahas tentang
kajian hadis on-site di antaranya Ahmad Faruk, berfokus
pada kualitas kajian hadis di website muslim.or.id.
Tugas akhir ini membahas hadis-hadis yang ditampilkan
oleh website muslim.or.id diuji dari segi kualitasnya,
mengingat web tersebut populer dsebagai media dakwah
di Indonesia. fokusnya adalah memeriksa validitas teks
hadis serta interprestasi pemahaman teks hadis tersebut

di dalam website.>’

27 Muhammad Marzuq Al-Faruqi, “Kualitas Sanad Hadis-Hadis Tentang
Kepemimpinan Dalam Website NU Online Tahun 2022-2023” (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2024).

28 Saifuddin Zuhri and Moh Hidayat Noor, “KOMUNITAS ONLINE
WWW.ARRAHMAH.COM SERTA SERUAN KEMBALI PADA AL-
QURAN DAN HADIS Identitas, Ideologi, Dan Imaji Fundamentalisme,” in In
Proceedings of Annual Conference for Muslim Scholars, vol. 1 (sukabumi,
2018), 144-160.

2 Ahmad Faruk, “KUALITAS KAJIAN HADIS DI WEBSITE ( Studi
Terhadap Kajian-Kajian Hadis Di Website Https :// Muslim . or . Id )” (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).
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M. Alvin dengan penelitiannya kajian hadis
perempuan di internet terkhusus pada situs web
keislaman. Hasil penelitiannya adalah ada dua kelompok
yang mendominasi yaitu nadhiyin diwakili oleh Ali
Mustafa Yaqub, dan kelompok salafi yang diawali oleh
alumni Saudi dan LIPIA. Dari dua kelompok tersebut
memiliki dua entitas ideologi yang berbeda. Penelitian
tersebut menggunakan analisis wacana kritis (critical
discourse analysis), motif ideologi juga mempengaruhi
sumber rujukan dan metodologi yang dipakai. Di sini
terlihat adanya pergeseran otoritas di era digital. Wacana
dan hadis yang digunakan sering terjadi perbedaan maka
bisa disebut bahwa para pengkaji keislaman juga sosok
yang otoritarif.>

Terakhir, Alfika dengan penelitiannya resepsi hadis
dalam konten short di youtube. Penelitian ini membahas
tentang Youtube Short yang berdurasi pendek yang
menarik memberikan perhatian kepada generasi muda
dan mudah diserap dari pada video panjang. Bentuk
resepsi hadis dan tanggapan dalam konten short tersebut
dianalisis menggunakan teori media baru Marshall
Mcluhan dan teori resepsi Ahmad Rafiq. Maka hasil dari

penelitian tersebut beralihnya teks hadis menuju media

30M. Alvin Nur Choironi, “Kajian Hadis Perempuan Di Internet: Wacana
Hadis Perempuan Di Ruang Publik Dalam Situs Keislaman Populer Indonesia”
(UIN Syarif Hidayatullah, 2021).
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digital membuat praktik resepsi hadis lebih fleksibel dan
respons positif menunjukkan persentase yang lebih

tinggi dari pada respons negatif.’!

2. Rumaysho
kajian mengenai Rumaysho yang ditulis oleh
Muhammad Farhan Mujahhid Ar Rayyad berfokus pada
strategi komunikasi dakwah yang dilakukan melalui

32 Penelitian ini

akun Instagram (@rumaysho.com.
menemukan bahwa pengelolaan akun tersebut masih
memiliki berbagai kekurangan, terutama dari sisi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang
ditemui (analisis SWOT). Penyampaian dakwah di akun
ini cenderung masih sangat tekstual dan belum
mengeksplorasi ragam media atau teknik komunikasi
lain yang lebih inovatif. Faktor-faktor internal dan
eksternal saling bersilangan dan menjadi tolok ukur
penting dalam pengembangan strategi komunikasi
dakwah akun Rumaysho ini agar lebih efektif dan
variatif.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Dwi Sri
Handayani mengangkat tema kesenjangan ekspektasi

dalam mendapatkan pasangan melalui biro jodoh

31 Alfika Inayatul Masruroh, “Resepsi Hadis Dalam Konten Shorts Di
Youtube (Tinjauan Akun@ANITAINTAN)” (UIN Sunan Kalijaga, 2024).

32 Muhammad Farhan Mujahid Arrasyad, “Strategi Komunikasi Dakwah
Rumaysho Melalui Akun Instagram @Rumayshocom” (UIN Sunan Kalijaga,
2025).
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Rumaysho dari perspektif sosiologi keluarga Islam.*
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biro jodoh yang
ada di web Rumaysho kurang efektif dalam
merealisasikan pencarian pasangan secara online. Hal ini
disebabkan oleh kurang jelasnya preferensi dan
kebutuhan spesifik peserta, perbedaan karakteristik
antara laki-laki dan perempuan, komunikasi yang kurang
kondusif, serta tantangan dalam manajemen waktu dan
kompromi antar pihak. Dalam konteks virtual, meskipun
perbedaan tidak menjadi penghalang dalam penetapan
kriteria calon pasangan, penting untuk menyeimbangkan
antara permintaan dan harapan peserta agar tidak terjadi
kesenjangan ekspektasi, sehingga proses penentuan
pasangan dapat memberikan kontribusi positif bagi
individu maupun institusi.

Kemudian, dengan penelitian yang sama dengan
objek penelitian yang berbeda berjudul Praktik
Perjodohan di  Yayasan Rumaysho Kabupaten
Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta ditulis oleh
Muhammad Maymun. Penelitian ini membahas tentang
masyarakat dalam menentukan pasangan melalui biro
jodoh yang dikelola oleh yayasan Rumaysho dengan

melihat 3 faktor. Hal ini akan dianalisa menggunakan

3 Dwi Sri Handayani, “Kesenjangan Ekspektasi Dalam Mendapatkan
Pasangan Pada Biro Jodoh Rumaysho Perspektif Sosiologi Keluarga Islam”
(UIN Sunan Kalijaga, 2023).
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tindakan Sosial dari Max Weber mencakup tindakan
afektif, tindakan tradisionalitas nilai, dan tindakan
tradisionalitas intrumental. Jenis penelitiannya adalah
penelitian lapangan dengan melihat keadaan secara
langsung. Hasilnya adalah tindakan afektif ini didasari
oleh emosional, tindakan nilai menjadi tolak ukur dalam
memilih jodoh, dan tindakan tradisional instrumental
dari pekerjaan yang menjadi faktor keberhasilan
perjodohan.’* Dalam penelitian ini akan berfokus pada
pemahaman hadis dari dua platform media untuk melihat
sudut pandang masing-masing.

Berdasarkan beberapa literatur yang disajikan
sebelumnya, belum terdapat penelitian yang membahas
tentang analisa transformasi kajian hadis dari ruang on-
site ke kajian online. Dari beberapa riset tersebut
sebelumnya berjalan secara parsial baik itu online atau
hanya aspek sosial. penelitian 1ni menjelaskan
bagaimana kajian-kajian hadis yang ditampilkan oleh
Rumaysho dan mengapa wacana-wacana hadis tersebut
dibaca dalam hermeneutika integratif. Rumaysho bukan
sekedar ruang distribusi saja, tetapi teks-teks hadis ini
diajarkan secara tatap muka bertransformasi dan

dipahami ketika dimediatisasi ke dalam platform digital.

3 Maymun, “Praktik Perjodohan Di Yayasan Rumaysho Kabupaten
Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta.”
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Kerangka Teori

Pembacaan atas hadis sebagai teks keagamaan dan
sejarahnya dan dilanjutkan dengan eksistensi hadis dalam
konteks sosial masyarakatnya. Sejauh pemahaman peneliti,
kerangka teori atau theoretical framework merupakan
kerangka analisis pembacaan secara sistematis, abstraksi,
logis dan mendalam terhadap realitas atau fakta-fakta yang
terjadi. Pembacaan seperti itu penting untuk dapat menarik
dari fakta-fakta konkrit menuju ideasi dan pada akhirnya
dapat dirumuskan dalam tahap generalisasinya. Dengan latar
tersebut, peneliti berusaha memahami dan sekaligus
menganalisis  hubungan kajian hadis secara on-sife dan
online di komunitas Rumaysho menggunakan networked
religion (agama berjejaring) yang dibangun oleh Heidi A
Campbell, salah seorang teoretikus sosiologi agama dan
media platform terkemuka saat ini. Di mana hadis bukan
sebuah teks otentik saja, melainkan sebagai entitas yang terus
hidup pada masyarakat melalui pemahaman dan
mewujudkannya dalam artikulasi sehari-hari.

Sementara menurut Campbell, the concept of
“networked religion” is introduced as a way to encapsulate
how religion functions online and suggests that online
religion exemplifies several key social and cultural changes
at work in religion in general society. Networked religion is
defined by five key traits—networked community, storied

identities, shifting authority, convergent practice, and a
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multisite reality—that highlight central research topics and
questions explored within the study of religion and the
internet.>®

Secara singkat teori agama jejaring Campbell
merupakan suatu konsep atau teori yang dikenalkan sebagai
cara untuk membedah bagaimana praktik dan pemikiran
keagamaan bergerak di dua dimensi yang berbeda
beradaptasi di era media digital. Campbell mengamati bahwa
Networked Religion (agama berjejaring) tidak hanya terpaku
dalam satu ruangan melainkan berada pada on-site dan
online. Kehadiran media ini tidak menggantikan praktik
keagamaan yang tradisional justru melahirkan pola baru, di
antaranya adalah Networked Community (komunitas
berjejaring), Storied Idendity (identitas bernarasi), Shifting
Authority (Pergeseran Otoritas), Convergent Practice
(Konvergensi praktik), Multisite Reality (Realitas lintas
ruang).

Dengan demikian penggunaan Networling Religion
Heidi A Campbell ini melahirkan pisau analisis yang utuh
dan lengkap. Penelitian ini menggunakan 3 unsur yaitu
Networked Community, Shifting Authority, dan Convergent
Pratice. Teori Campbell digunakan untuk melihat bagaimana

proses-proses sosial keagamaan ini beroperasi di era

35 Heidi A Campbell, “Understanding the Relationship between Religion
Online and Offline in a Networked Society,” Journal of the American Academy
ofReligion 80, no. 1 (2012): hlm. 67-83, doi:10.1093/jaarel/1fr074 A.
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masyarakat berjejaring. Maka, Kerangka teori ini mrmbantu
menguraikan bagaimana hadis dihidupkan di komunitas
Rumaysho Yogyakarta tetapi juga menjelaskan fenomena
tersebut bertransformasi menjadi jaringan keagaman yang

dinamis di era digital.

Metode Penelitian
Metode Penelitian merupakan bagian yang paling
penting dalam sebuah penelitian. Sebab berfungsi sebagai
panduan langkah sistematis untuk melakukan penelitian.
Bagian ini membantu penulis menjawab pertanyaan yang
telah dirumuskan serta dapat mencapai tujuan dari suatu
penelitian. Oleh karena itu, untuk memudahkan pemahaman
terkait mekanisme penelitian yang akan dilakukan, berikut
beberapa poin utama yang akan digunakan dalam penelitian
ini:
1. Jenis Penelitian dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif yaitu penelitian lapangan (field research)
untuk menggali pemaknaan yang lebih mendalam
tentang wacana-wacana hadis yang disampaikan dengan
pendekatan living hadis. pendekatan ini digunakan untuk
melihat bagaimana hadis hadir, ditransmisikan,
dipahami dan terus berlangsung dalam aktivitas
keagamaan komunitas Rumaysho. Living hadis dalam

penelitian ini tidak berfokus pada validitas sanad dan
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matan pada satu hadis tertentu yang kemudian ditelaah
praktiknya dalam masyarakat. tetapi bagaimana hadis
menjadi bagian dari proses pengkajian dan pembelajaran
keagamaan dalam komunitas. Oleh karena itu penelitian
ini melihat kajian hadis secara on-site di Masjid Pogung
Dalangan dan kajian online melalui Rumaysho.com
sebagai dua ruang tempat hadis dihadirkan dan
ditransmisikan.

Penerapan pendekatan living hadis ini dilakukan
dengan mengamati proses penyampaian hadis dalam
kajian on-site baik interaksi antara pemateri dan jamah,
serta tema-tema yang hadis dalam ruang online melalui
website Rumaysho.com. Data-data tersebut digunakan
untuk melihat bagaimana hadis tidak hanya sebagai teks
saja, tetapi hadir dalam aktivitas pengkajian,
pembelajaran dan transmisi keilmuan.

Adapun sumber data yang digunakan dalam
penelitian in1 berasal dari dua sumber yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah platform media sosial
Rumaysho, yang memuat teks hadis tersebut serta
Masjid Pogung Dalangan Yogyakarta sebagai tempat
penyelenggaran  kajian  serta  wawancara  dan
dokumentasi. Wawancara terhadap narasumber dalam
kajian hadis secara on-site dan dokumentasi pada kajian

hadis online di website Rumaysho.com. Sedangkan
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sumber sekunder dalam penelitian ini berupa berbagai
buku mupun karya ilmiah baik buku, artikel jurnal,
manuskrip yang sekiranya relevan dengan tema

pembahasan

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode Wawancara dan dokumentasi.
Fokus pengumpulan data adalah pada dua platform yang
berbeda di komunitas Rumaysho Yogyakarta, yaitu
platform on-site di Masjid Pogung Dalangan dan di
platform digital yakni Rumaysho. Wawancara terhadap
narasumber dalam penyelenggaraan kajian hadis dan
dokumentasi pada unggahan kajian tema-tema kajian
hadis secara online di website Rumaysho.com. Secara
sistematis mencari, mengumpulkan data dan proses
pengumpulan data tidak sekedar mengakumulasi teks
melainkan mengelompokkan tema-tema kajian yang
disajikan. Teks-teks hasil kajian on-site dan online inilah
akan menjadi data primer dalam penelitian yang dibedah
menggunakan analisis hermeneutika

Setelah semua data primer terkumpul, tahap
selanjutnya adalah peneliti melakukan pengolahan dan
analisis data. Proses ini bertujuan untuk menyajikan
hasil penelitian secara sistematis dan mudah dipahami,
sehingga pola pemaknaan hadis yang dikembangkan

oleh Rumaysho dapat terdeskripsikan dengan jelas,

31



relasi antara kajian hadis dari dua dimensi yang berbeda
mempunyai hubungan yang saling melengkapi dan
berkelindan khususnya dalam merespons dinamika

permasalahan di era digital.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan
pendekatan hermeneutika Integratif. Sebagai langkah
awal peneliti melakukan pendekatan ini adalah
mengidentifikasi hadis yang menjadi materi kajian baik
itu pemahaman maupun isi pokok hadis tersebut serta
mengidentifikasi konteks penyampaian hadis. Analisis
pembacaan tersebut menempatkan kajian hadis on-site
dan online sebagai dua ruang yang berbeda tetapi saling
berkelindan dalam proses transmisi hadis. Pembacaan
tidak dilakukan dengan memisahkan kedua ruang
tersebut. Melainkan dengan melihat hubungan di antara
keduanya untuk memahami bagaimana hadis hadir,
disampaikan, ditransformasikan dan dipahami dalam
konteks berbeda. Data kajian on-site di Masjid Pogung
Dalangan dibaca memperhatikan teks hadis, pemateri
sebagai otoritas baik dari segi penyampaian, konteks
kajian, serta interaksi dengan jamaah. Data tersebut
dihubungkan dengan materi yang hadir dalam website
Rumaysho.com untuk melihat bagaimana hadis

mengalami transformasi ketika disajikan melalui media
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digital. Dengan demikian hadis tidak diposisikan bukan
sebagai bacaan saja, tetapi sebagai objek transmisi yang
bergerak melalui dua ruang dimensi.

Hal ini bertujuan agar peneliti dapat lebih mudah
memahami berbagai perspektif yang disampaikan
melalui hadis naik narasi tersebut dibangun pada kajian
on-site maupun website. Makna dari tiap tema tersebut
dianalisis dengan merujuk pada kajian keislaman yang
relevan. Cara ini membantu peneliti mendapatkan
pemahaman yang mendalam dan kontekstual terhadap
pesan-pesan yang terkandung dalam hadis. peneliti
berusaha menggali makna dibalik teks kajian secara
tatap muka di Masjid Pogung Dalangan dengan teks
yang dipublikasikan di web Rumasyho. Bukan sekedar
teks bacaan saja, tetapi sebagai objek dalam
mentransmisikan hadis melalui media digital jauh lebih
sehingga interpretasi tidak hanya didasarkan pada
bacaan literal, tetapi mampu menangkap dinamika
perubahan dalam memandang agama di era media

digital.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dibuat untuk menentukan arah
penulisan yang akan dilakukan dalam penelitian ini agar
fokus pada poin-poin yang diteliti. Penelitian ini terdiri dari

lima bab yang saling berhubungan untuk memberikan
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pemahaman terhadap pembaca terkait hal apa saja yang akan
di bahas dalam penelitian sebagai berikut:

Bab pertama yaitu pendahuluan. Bab ini membahas latar
belakang masalah yang menjadi dasar dari penelitian ini,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan. latar belakang masalah terkait kajian hadis
yang diselenggarakan yang berfokus pada pendekatan dua
pola pengkajian yang berbeda yakni. Kajian secara on-site
dan online di komunitas Rumaysho. Kemudian dilanjutkan
dengan kerangka teori untuk memberikan landasan keilmuan
yang memetakan masalah dalam penelitian. Dilanjutkan
dengan metode penelitian dan ditutup sistematika
pembahasan.

Bab kedua membicarakan tentang akan menjelaskan
latar belakang Muhammad Abduh Tuasikal sebagai pendiri,
dan sejarah awal mulai hadirnya komunitas serta
transformasi ke dalam platform digital serta program-
program yang disajikan oleh Rumaysho itu sendiri

Bab ketiga membicarakan tentang bagaimana prosesi
kajian hadis baik di Masjid Pogung Dalangan hingga
bertransformasi menjadi bacaan artikel dalam situs
Rumaysho. Deskripsi kajian hadis baik on-site maupun
online di komunitas Rumaysho Yogyakarta dan pewacana
hadis secara online di media-media sosial yang diusung oleh

komunitas Rumaysho.
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Bab keempat membicarakan tentang makna relasi antara
on-site dan online di komunitas Rumasyho Yogyakarta dan
analisis data-data yang telah ditemukan dengan
menggunakan hermeneutika integratif.

Bab kelima berisi penutup berupa kesimpulan dan saran.
Bab ini menyajikan kesimpulan berdasarkan data-data yang
sudah dikumpulkan dan dianalisa sebagai jawaban untuk
rumusan masalah yang telah dirumuskan. Serta saran yang

bisa menjadi kritikan untuk penyempurna penelitian ini.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian, data, dan analisis yang telah
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, khusus pada data
penelitian pada bab dua dan bab ketiga serta analisis pada bab
empat. Penelitian ini berhasil mengukuhkan argumen utama
bahwa kajian Rumaysho berlangsung melalui dua ruang yang
berbeda, yaitu ruang on-site dan online: Kedua ruang tersebut
memiliki kesinambungan dalam proses transmisi dan
keberlanjutan pembelajaran hadis. Relasi kajian secara on-
site dan online menunjukkan bahwa hadis tidak hanya hadir
sebagai teks yang disampaikan dalam majelis ilmu tetapi
bertransformasi melalui media digital, berdasarkan temuan
tersebut, penelitian ini sekaligus menjawab dua rumusan
masalah yang diajukan yaitu sebagai berikut:

Pertama, Kajian hadis on-site dan online di komunitas
Rumaysho ini dibangun melalui dua ruang dimensi yang
berbeda, yaitu kajian hadis on-site yang diselenggarakan di
Masjid Pogung Dalangan dan kajian hadis online melalui
website Rumaysho.com. dua dimensi yang berbeda ini
memiliki karakteristik dan peran masing-masing. namun
beranjak dari sumber otoritas keilmuan yang sama yaitu
Muhammad Abduh Tuasikal sebagai figur dalam praktik
keagamaan. penyelenggaraan kajian hadis on-sife secara

langsung melalui pembacaan kitab, pemahaman hadis,
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pendapat para ulama, dan sesi tanya jawab antara pemateri
dan pendakwah serta diberikan catatan ringkas untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap
tema hadis yang diangkat. Sedangkan pada kajian hadis
online, mengalami transformasi dan didokumentasikan
dalam bentuk artikel yang disusun secara sistematis. Website
Rumaysho.com tidak hanya sebagai media publikasi, tetapi
juga mengelompokkan materi dalam berbagai bidang
keilmuan, seperti Bulughul Maram, Riyadhus Shalihin,
Arba’in  Nawawiyah, Syarhus Sunnah, tafsir, akhlak
manajemen qalbu, kesehatan mental dan bidang lainya.
Pengkategorian ini berfungsi sebagai ruang pembelajaran
yang memungkinkan masyarakat mengakses dan
mempelajari kajian hadis sesuai dengan kebutuhan masing-
masing. dengan dimikan kajian hadis di komunitas
Rumaysho tidak berhenti pada aktivitas kajian di masjid saja,
tetapi berkelanjutan melalui media digital.

Kedua, Kajian hadis on-site dan online di komunitas
Rumaysho mempunyai hubungan yang melengkapi satu
sama lain. Kajian hadis on-site memperlihatkan proses
penyampaian hadis, interaksi antara pendakwah dan jamaah,
serta dialog keagamaan. sedangkan website Rumaysho.com
menunjukkan kajian yang ditransformasikan ke dalam
bentuk artikel dan disusun berdasarkan bidang keilmuan.
Dua ruang yang ini membentuk satu kesatuan dalam proses

pemaknaan hadis. Penggunaan konsep Networked Religion
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Heidi A. Campbell ini adanya 3 unsur dalama kajian hadis
baik secara on-site dan online di komunitas Rumaysho.
Pertama, Networked Comunnity dalam komunitas ini terlihat
dari hubungan jamaah, pemateri, pembaca website yang
menbentuk satu kesatuan dan berjejaring. Kedua, Shifting
Authority menunjukkan bahwa otoritas keagamaan tetap
pada figur ulama, yaitu Muhammad Abduh Tuasikal sebagai
pengelola dan pendakwah di komunitas Rumaysho
sementara media digital memperluas akses masyarakat
terhadap otoritas tersebut. Otoritas keagamaan tidak berubah
akan tetapi yang berpindah hanya media digital sebagau
media pendistribusian kajian untuk jangkauan yang lebih
luas. Ketiga, Convergent Practice dalam komunitas ini
memperlihatkan integrasi antara kajian hadis baik secara on-
site dan online dalam satu ekosistem pembelajaran. kajian
hadis secara tatap muka menjadi fondasi utama dalam
transmisi dan pembentukan pemahaman hadis. Sedangkan
media digital memperluas akses, dan menjaga keberlanjutan
pembelajaran. Relasi kedua ruang tersebut menegaskan
bahwa wacana hadis di komunitas Rumaysho baik secara on-
site dan online satu kesatuan yang saling terhubung. Dengan
demikian praktik kajian hadis di komunitas Rumayho pada
era digital ini, membentuk ekosistem pembelajaran hadis
yang saling menguatkan dan menjaga keberlangsungan

transmisi hadis kepada masyarakat secara lebih luas.

153



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang

dapat diajukan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menunjukkan pola perkembangan media
digital telah mengubah transmisi dan pemaknaan hadis
dalam kehiduapan masyarakat. pendekatan yang
berfokus pada salah satu ruang saja akan menghasilkan
pemahaman yang parsial. Oleh karena itu
pengembangan integrasi antara kajian on-site dan online
penting, mengingat dinamika pemaknaan hadis pada era
digital berlangsung melalui interaksi yang saling
berkaitan antara tatap muka dan media digital.

Hasil penelitian ini bisa diharapkan menjadi rujukan
dalam membuka relasi antara dua dimensi yang berbeda
dalam memaknai dan mentransmisikan hadis dan
diterima masyarakat. melalui penelitian ini diharapkan
muncul penelitian-penelitian baru dan menggunakan
pendekatan keagamaan lainnya dalam memahami
dinamika transmis dan pemaknaan hadis.

Secara keseluruhan, penulis menyadari bahwa penelitian
ini masih memiliki keterbatasan dan kekurangan. Oleh
karena itu, penulis membuka ruang bagi pengembangan
penelitian selanjutnya, besar harapan hasil penelitian ini
memberikan kontribusi bagi studi hadis serta menjadi
inspriasi masyarakat dalam memahami hadis di era

digital.
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